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Abstrak

Anak usia sekolah dasar (SD) berada dalam fase penting perkembangan yang memerlukan
perhatian khusus terhadap kesehatan mereka. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
menunjukkan permasalahan siswa adalah kebiasaan tidak sarapan dan aktivitas fisik berlebihan yang
menyebabkan cedera. Faktor-faktor penyebab permasalahan ini bervariasi, mulai dari kurangnya
asupan gizi dipagi hari sehingga energi tidak mencukupi untuk beraktivitas, dan resiko akibat aktivitas
berlebihan tanpa persiapan yang memadai. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis permasalahan kesehatan yang biasanya menyerang siswa di SDN 1 Gedung Air
Sekolah Dasar Bandar Lampung serta implikasinya terhadap perkembangan mereka. Strategi untuk
mencapai tujuan tersebut dimulai dengan sosialisasi kegiatan, penggunaan buku rekam kesehatan
sekolah, dan tatacara pengisian buku tersebut. Hasil kegiatan ini ditemukan bahwa belum adanya
pencatatan rekam kesehatan yang baik, dikarenakan UKS yang ada di SD negeri 1 Gedong air masih
belum berfungsi dan petugas UKS belum ada. Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi holistik
yang melibatkan banyak pemangku kepentingan, seperti pemerintah, sekolah, dan individu, untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan terbaik bagi siswa di sekolah Dasar. Intervensi
tersebut meliputi peningkatan program pendidikan kesehatan, penyediaan fasilitas kesehatan yang
memadai di sekolah, serta kampanye kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat. Kesimpulannya
yaitu pencatatan rekam kesehatan belum optimal sehingga memerlukan edukasi kepada pihak
sekolah.
Kata kunci: Anak-anak SD; PHBS; UKS; Implementasi.

Abstract

Primary school age children are in an important phase of development that requires
special attention to their health. Based on the results of observations and interviews, it shows
that the students' problems are the habit of not eating breakfast and excessive physical
activity that causes injuries. The factors that cause this problem vary, ranging from lack of
nutritional intake in the morning so that there is not enough energy to do activities, and the
risk of excessive activity without adequate preparation. This activity aims to identify and
analyze health problems that usually attack students at SDN 1 Gedung Air Bandar Lampung
Elementary School and its implications for their development. The strategy to achieve this
goal begins with the socialization of activities, the use of school health record books, and the
procedures for filling out the books. The results of this activity found that there was no good
health record recording, because the UKS at SD Negeri 1 Gedong Air was still not functioning
and UKS officers were not there. Therefore, it is necessary to undertake holistic interventions
that involve many stakeholders, such as governments, schools, and individuals, to create the
best health-supporting environment for students in primary schools. These interventions
include improving health education programs, providing adequate health facilities in schools,
and awareness campaigns on the importance of healthy lifestyles. The conclusion is that the
recording of health records is not optimal, so it requires education to the school.
Keywords: Elementary school children; PHBS; UKS; Implementation.
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah dasar (SD)
berada dalam rentang usia 6 hingga
12 tahun (1)(2). Pada periode ini, anak
mengalami perkembangan yang pesat
fisik,
kognitif, sosial, dan emosional (3).

di berbagai aspek, seperti

Memahami karakteristik pertumbuhan

dan perkembangan anak pada

generasi ini sangat penting untuk

memastikan  perkembangan yang

optimal (4).
observasi,

Berdasarkan hasil

permasalahan yang dihadapi oleh
anak-anak di SDN 1 Gedung Air,
Bandar Lampung, yaitu kebiasaan
tidak

sarapan berjumlah 15 anak dan

mereka yang terkadang

mereka sering berlari-lari.  Hal ini
12 dari 15 anak

mengalami cedera dan

mengakibatkan
tersebut
merasa lemas saat mengikuti kegiatan

di sekolah. Selain itu, ada masalah

lain yang perlu diperhatikan, yaitu
pelaporan pendataan siswa Yyang
masuk ke UKS tidak dilakukan
pencatatan dengan baik.

Ketika seorang siswa
mengalami masalah kesehatan dan
memerlukan perawatan di UKS,

penting untuk melakukan pencatatan
yang akurat dan lengkap mengenai
kesehatan siswa tersebut.

SDN 1 Gedung Air,

kondisi

Namun, di

Bandar Lampung, pelaporan ini

seringkali terabaikan. Akibatnya, tidak
ada data yang

jelas  mengenai

frekuensi dan  jenis masalah
kesehatan yang dialami siswa tanpa
pencatatan yang baik, sulit untuk

menganalisis pola masalah

kesehatan yang mungkin berulang
atau menemukan solusi yang efektif
untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Pencatatan yang baik di UKS

dapat memberikan banyak manfaat.

Pertama, data tersebut dapat
digunakan untuk  mengidentifikasi
siswa yang sering mengalami

masalah kesehatan dan memberikan
perhatian khusus kepada mereka (5).
bisa membantu

Kedua, data ini

sekolah dalam merencanakan
program kesehatan yang lebih efektif,
seperti program sarapan sehat atau
kegiatan fisik yang aman dan sesuai
untuk siswa (6).

Selain itu, pencatatan yang baik
juga membantu dalam komunikasi
dengan orang tua,
lebih

kondisi kesehatan anak mereka dan

sehingga

mereka dapat memahami

mengambil  tindakan  pencegahan
yang diperlukan di rumah (7). Selain
itu tertibnya administrasi pada
Lembaga Pendidikan juga di lihat dari

pencatatan yang baik di UKS (8).
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Untuk mengatasi masalah ini,

penting untuk meningkatkan
kesadaran dan  disiplin  dalam
melakukan  pencatatan di  UKS.
Petugas UKS  perlu diberikan
pelatihan mengenai  pentingnya

pencatatan yang akurat dan cara
melakukannya dengan benar. Selain
yang
memudahkan proses pencatatan dan

itu, perlu ada  sistem

penyimpanan data, sehingga

informasi  kesehatan siswa dapat
diakses dengan mudah dan cepat
saat diperlukan (9). Dengan
demikian, sekolah dapat memberikan
layanan kesehatan yang lebih baik
kepada siswa dengan cara
memberikan lingkungan belajar aman
dan sehat.

Tujuan UKS untuk menciptakan

lingkungan sekolah yang sehat,
mendukung kegiatan belajar
mengajar, dan mengembangkan

kebiasaan hidup sehat di kalangan
siswa Salah satu inisiatif penting
dalam meningkatkan kesehatan siswa
di lingkungan  sekolah  adalah
pengembangan dan perluasan Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS) (10).

Pada tahun 2021, Kementerian
Kesehatan melakukan evaluasi
terhadap operasional Trias UKS di
sepuluh

provinsi, dengan tiga

komponen utama: sumber daya

manusia, manajemen, dan
infrastruktur. Hasil evaluasi yang
dilakukan Kemenkes menunjukkan

banyak guru yang tidak mendapat
Sekolah dan

Madrasah tidak mengenal

pelatihan, Kepala
program
UKS, motivasi guru untuk UKS rendah
karena tidak ada angka kredidit untuk
guru Pembina UKS. Guru UKS, tidak

ada buku pedoman materi kesehatan

dan banyaknya materi kesehatan
yang tidak diajarkan di (11).
Program Usaha Kesehatan

Sekolah (UKS) merupakan kegitan
terorganisir yang dilaksanakan di
sekolah-sekolah untuk meningkatkan
derajat kesehatan siswa (12). Tujuan
adalah

program menciptakan

yang
menunjang proses pembelajaran serta

lingkungan sekolah sehat,
mendorong hidup sehat di kalangan
siswa.
METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan ini pada
Senin 24 Juni 2024 pukul 09.00-11.15
WIB di SD Negeri 1 Gedong Air.
Metode pelaksanaan yang digunakan
yaitu melakukan observasi langsung
di seluruh fasilitas Unit Kesehatan
Sekolah dan mengamati bagaimana
siswa

pencatatan kesehatan

dilakukan. Kemudian dilakukan
wawancara kepada petugas UKS dan

diskusi dengan para guru SDN 1
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Gedong Air menggunakan pedoman
wawancara mengenai proses
pencatatan dan penanganan
kesehatan siswa. Mengidentifikasi
masalah atau kendala yang dihadapi
dalam pencatatan dan penanganan
kesehatan siswa. Lalu melakukan
ceramah selama 60 menit dan
dokumentasi tentang  penjelasan
pencatatan kesehatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Presentasi dan ceramah adalah
metode yang digunakan  untuk
sosialisasi kepada peserta yang
berjumlah 22 siswa, guru kelas,
petugas UKS dan Kepala SD Negeri 1
diberikan

Gedong Air. Peserta

informasi tentang pentingnya
identifikasi kesehatan dan status
kesehatan personal siswa.

Dalam  program  pencatatan
Identifikasi dan Data Kesehatan
Siswa/i, peserta mendapat penjelasan
tentang cara pencatatan tanda
pengenal atau dari Kartu Keluarga
yang akurat. Dalam kegiatan ini
peserta diberikan contoh kartu indeks
siswa/siswi untuk memudahkan
pendataan  kesehatannya. Dalam

Program Pencatatan Rekam
Kesehatan Personal Siswali, peserta
mendapatkan bagaimana menerapkan

setiap kegiatan yang berhubungan

dengan kesehatan pada siswa/i. Untuk
memudahkan pendokumentasian data
kesehatan siswa diberikan contoh
buku rekam kesehatan personal.
Program terakhir yaitu dengan
melakukan Revitalisasi UKS, program
ini bertujuan untuk meningkatkan
fasilitas UKS vyang ada dengan
menyatakan bahwa seluruh pelayanan
kesehatan personal yang disediakan
oleh di SD Negeri 1 Gedong Air masih
belum berfungsi sebagaimana
mestinya karena hanya ada satu
petugas UKS. Selain itu ada juga
metode pendekatan dan pemeliharaan
fasilitas. Tujuan dari metode
pendekatan ini untuk memudahkan
dan membuat lebih efisien dalam
hubungan kebutuhan mitra.
Pendekatan fasilitasi ini bertujuan
untuk mengatasi hambatan dan

mencapai target yang telah ditentukan.

UKS 50 NEGERI | GERONG AIR
S £ Do o AN f Mg B

Gambar 1. Kartu Rekam Kesehatan
Siswa
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Pentingnya rekam kesehatan sekolah
dijelaskan dalam sosialisasi dan
pengarahan  ini, beserta  cara
penggunaan dan pengisian buku
tersebut. Dalam pengisian dan
pengisian buku rekam kesehatan
sekolah, guru, petugas UKS, dan
siswa akan berinteraksi satu sama

lain. Pihak Mitra sangat membantu

dan berkontribusi dalam kegiatan ini
Gambar 2. Map Rekam Kesehatan denaan memfasilitasi (0ses
Personal Siswa 9 P

penyuluhan kami.

Pembahasan
Penyuluhan pencatatan
identifikasi kesehatan dan rekam
kesehatan personal siswa. Sosialisasi .v .. e 5
i | N R
dan rapat tim inti untuk persiapan p el

kegiatan yang akan dilaksanakan pada
tanggal 19 Juni 2024. Pihak mitra

- L Gambar 3. Penyuluhan Pencatatan
sangat antusias dan mengapresiasi Rekam Kesehatan Personal Siswa
dengan  baik rencana kegiatan

pengabdian masyarakat ini. Pada Kami berupaya untuk

tahapan ini kami memberi penjelasan memfasilitasi ruang UKS  dengan

tentang rencana kerja pengabdian menyediakan - perlengkapan - yang

masyarakat yang akan dilaksanakan di dapat menunjang pelaksanaan rekam

. . . kesehatan personal dengan
lahan mitra, serta penjelasan singkat

menyediakan lemari enyimpanan
tentang buku rapor rekam kesehatan y penyimp

personal. Pada kegiatan ini sekaligus map rekam medis. Fasilitas berikut ini

dengan penyerahan buku. diharapkan dapat membantu mitra

Sosialisasi dan Pelatihan kepada khususnya  peserta  didik  dengan

Guru kelas, Pembina UKS, Kepala memberikan fasilitas yang nyaman

. . terkait kesehatannya dan memastikan
sekolah dan siswa dilaksanakan pada y

hari Senin tanggal 24 Juni 2024 yang program UKS berjalan dengan baik.

Tenaga kesehatan tidak

dilaksanakan secara offline.
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menyadari manfaat dan kegunaan
rekam medis, sehingga rekam medis
yang dibuat tidak lengkap, tidak jelas,
tidak tepat waktu. Inilah persoalan
utama yang sering muncul dalam
praktik rekam medis (13)(14). Hal ini
juga menjadi penting dalam bidang
pendidikan karena berkaitan dengan
proses identifikasi kesehatan personal
siswa dan rekam kesehatan sangat
diperlukan karena menjadi penilaian
terhadap tertibnya administrasi pada
sebuah lembaga Pendidikan (15).
Hasilnya, pencarian data
khususnya data kesehatan menjadi
efektif dan efisien. Pencatatan Rekam
Kesehatan Pribadi Siswa/i sangat
penting untuk dijelaskan manfaatnya,
antara lain: sebagai pedoman dan alat
bagi guru dan siswa di UKS untuk
memahami riwayat kesehatan
siswa/siswi sehingga apabila terjadi
permasalahan kesehatan, guru atau
siswa dapat dengan cepat
memberikan pertolongan yang tepat
kepada siswanya,; selain itu,

terciptanya Rekam Kesehatan
Personal Siswal/i yang jelas dan
komprehensif akan meningkatkan
kualitas pelayanan sehingga derajat
kesehatan masyarakat berada pada
kondisi terbaiknya; Rekam Kesehatan
Personal  Siswa/i adalah jenis

informasi tentang kesehatan siswa

yang berguna untuk pengumpulan
informasi dan penelitian di bidang
kesehatan; data kesehatan yang
tersedia dapat dijadikan bahan
penelitian bagi para akademisi untuk
meningkatkan  kesehatan  selama
periode pengumpulan data (16).

Khususnya, Rekam Kesehatan
Personal Siswa/i dapat digunakan
sebagai sumber statistik kesehatan,
yaitu untuk mengajarkan siswa tentang
kemajuan kesehatan di sekolah dan
untuk mengetahui jumlah orang yang
terkena penyakit tertentu. (17). Kami
sangat senang karena pelaksanaan
program ini disambut dengan sangat
baik oleh pihak sekolah. Dilihat
dengan pemberian sambutan khusus
saat pelaksanaan berupa penyediaan
kelas dan jam khusus untuk kami.

Pihak sekolah merasa sangat
berterima kasih karena program
sosialisasi ini sangat bermanfaat untuk
anak-anak peserta didik. Antusiasme
pihak sekolah juga ditunjukkan ikut
membantu menertibkan perserta saat
pelaksanaan acara.

Berdasarkan hasil sosialisasi
identifikasi kesehatan siswa dan
rekam kesehatan personal siswa,
partisipan dalam kegiatan ini adalah
guru kelas, petugas UKS, dan kepala
sekolah. Mereka sangat antusias
memperhatikan

paparan  tentang
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pentingnya mengidentifikasi kesehatan
pelajar dan  mendokumentasikan
kesehatan personal, dan
pertimbangan hukumnya.
KESIMPULAN

Tertibnya administrasi  pada
Lembaga Pendidikan dapat di lihat
dari pencatatan yang baik di UKS.
Pelaksanaan program-program UKS
secara optimal menjadikan peserta
didik terbiasa hidup sehat dan
memahami pentingnya kesehatan.
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